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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik dari aspek psikomotor pada 

peserta didik kelas V. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan model gabungan antara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepala Sekolah Dasar 

dan guru kelas V Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Teknik pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian 

ini berupa pengambilan nilai siswa kelas V Sekolah Dasar melalui soal tes. Hasil dati penelitian ini adalah 

pihak sekolah telah mengupayakan peningkatan kemampuan peserta didik dari aspek psikomotor dengan 

menerapkan kesetaraan gender tanpa membedakan laki-laki dan perempuan. Hasil pengamatan psikomotor 

pada peserta didik kelas V didapatkan bahwa yang memperoleh nilai rata-rata paling tinggi diduduki peserta 

didik laki-laki dengan kategori sangat baik. 

Kata Kunci: kesetaraan gender, psikomotor. 

 

Abstract 

This study aims to determine the increase in the ability of students from the psychomotor aspect of class V 

students. The research method used is a combination of qualitative and quantitative descriptive models. The 

subjects used in this study were the principal of the elementary school and the fifth grade teacher of the 

elementary school. Qualitative data collection techniques used in this study in the form of interviews, 

documentation and field notes. Quantitative data collection techniques in this study are in the form of taking 

grades V elementary school students through test questions. The result of this research is that the school has 

made efforts to increase the ability of students from the psychomot or aspect by implementing gender equality 

without distinguishing between men and women. There sults of psychomotor observation sin class V students 

found that those who obtained the highest average score were occupied by male students in the very good 

category. 

Keywords: gender equality, psychomotor. 
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PENDAHULUAN 

Aspek psikomotor anak sekolah dasar merupakan salah satu aspek yang sangat perlu dipahami dan 

dihayati oleh seorang pendidik karena hakikat pembelajaran yang diselenggarakan pendidik harus disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan psikomotor anak. Psikomotorik adalah domain yang meliputi perilaku gerakan 

dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik seseorang (Wismanto:2020). Niederle & 

Vesterlund (Wulandari, 2016) menyebutkan siswa laki-laki memiliki kemampuan psikomotorik yang lebih 

bebas dibandingkan siswa perempuan. Perbedaan tersebut mendasari pola belajar perempuan yang lebih 

variatif sehingga memungkinkan adanya kolaborasi dan interaksi di dalam kelas. 

Keterampilan psikomotor yang akan berkembang jika sering dipraktekkan ini dapat diukur berdasarkan 

jarak, kecepatan, kecepatan, teknik dan cara pelaksanaan. Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan 

menggunakan observasi atau pengamatan. Observasi sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau 

menilai hasil dan proses belajar atau psikomotorik. Misalnya tingkah laku peserta didik ketika praktik, 

kegiatan diskusi peserta didik, partisipasi peserta didik dalam simulasi. Peserta didik memiliki kemampuan 

psikomotor yang berbeda-beda dan kebanyakan dari mereka harus perlu dibimbing lagi untuk memaksimalkan 

kemampuan tersebut. 

Menurut (Iswara, 2016:6) Idealnya sebuah lembaga pendidikan itu dijadikan tempat mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat dalam mengupayakan terwujudnya kesetaraan gender. Penerapan dalam 

dunia pendidikan bisa dilakukan dengan memberlakukan pembelajaran gender dan menghilangkan perbedaan 

pada setiap peserta didik. Tidak hanya itu, kesetaraan gender juga diberlakukan di kalangan staf dan pimpinan 

sekolah agar terhindar terjadinya kekerasan dan diskriminasi melalui proses pembelajaran. Pada kenyataan di 

lapangan masih ada beberapa kejadian yang mengandung ketidaksetaraan gender. Salah satunya pada 

pembagian tugas upacara yang cenderung lebih mengutamakan peran laki-laki dan anak perempuan hanya 

sebagai pengibar bendera namun terkadang pengibar benderapun juga dilakukan oleh anak laki-laki. Pada 

pemilihan ketua kelas juga masuk kategori ketidaksetaraan gender karena sebagian besar yang menjadi ketua 

kelas adalah anak laki-laki. Di mana anak laki-laki dianggap bisa dipercaya padahal di zaman contemporary 

day ini perempuan juga bisa menjadi seorang pemimpin. Selain mempengaruhi perbedaan fisik, gender 

ternyata juga berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa (Prastyo, 2020:61) Sekolah akan 

melahirkan siswa-siswa yang baik dalam aspek psikomotor setelah menempuh proses pendidikan. 

Pendidik harus belajar mengenai kesetaraan gender yang bisa diterapkan dalam dunia pendidikan. 

Pendidik harus menjunjung tinggi kesetaraan antar peserta didik dalam kelas tanpa perbedaan. Apabila masih 

terdapat pendidik yang membeda-bedakan atas gender maka akan menimbulkan kecemburuan antar peserta 

didik yang menyebabkan melemahnya motivasi belajar peserta didik dan terjadi persaingan yang tidak sehat 

antar peserta didik. Kesetaraan gender melalui pendidikan inklusi dapat menciptakan keadilan dan kesetaraan 

pembelajaran untuk semua lapisan masyarakat, yaitu perempuan, laki-laki, miskin, cacat, berbagai suku, 

berbagai warna kulit, dan repute ekonomi. Proses pembelajaran yang tidak memisahkan antara siswa 

berkebutuhan khusus dengan siswa everyday menjadi salah satu alasan pentingnya untuk menumbuhkan sikap 

saling menghormati pada diri siswa dan menjunjung tinggi nilai-nilai keberagaman yang ada di masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti terdorong untuk 

memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta didik dari aspek psikomotor melalui pembelajaran 

berbasis gender inklusi sosial untuk memberikan kesadaran bagi lembaga pendidik tentang pentingnya 

mengedepankan kesetaraan gender melalui pembelajaran berbasis gender inklusi sosial, serta dapat 

memberikan masukan, saran, dan data bagi penelitian yang akan berlangsung tentang pembelajaran berbasis 

gender inklusi sosial pada kelas V SD. Oleh karena itu peneliti akan meneliti bagaimana upaya yang 
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dilakukan sekolah dalam mengupayakan peningkatan kemampuan peserta didik dengan kesetaraan gender dan 

bagaimana kemampuan peserta didik kelas V dari aspek psikomotor. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian mixed atau penelitian campuran. Menurut Sugiyono 

(2016), metode penelitian campuran merupakan metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua 

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian sehingga akan diperoleh data yang 

lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif mengenai kesetaraan gender pada siswa kelas V di 4 sekolah 

di SD Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah dan guru kelas V. Dalam memilih subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik sampling 

purposive. Sampling purposive adalah “teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 

2015:124). Pemilihan subjek tersebut dilatarbelakangi karena tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan peserta didik kelas V. 

Penarikan data penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penarikan data 

kualitataif digunakan untuk mengetahui upaya dari pihak sekolah dan guru dalam mengupayakan peningkatan 

kemampuan peserta didik dari aspek psikomotor. Penarikan data kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dari aspek psikomotor, serta mengamati sikap peserta didik selama berada di 

sekolah. Teknik pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data-data  

yang dibutuhkan dalam penelitian (Putria dkk., 2020:864). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas V Sekolah Dasar, untuk melihat 

kemampuan psikomotornya dari soal tes yang berisi uraian untuk membuat karya gambar cerita. 

Teknik analisis data untuk metode kualitatif menggunakan teknik analisis Miles and Huberman. 

Langkah–langkah analisis penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017) terdapat 

4 langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Pada tahap Pengumpulan Data, 

peneliti mencatat semua data secara obyektif dan sesuai realita yang ada sesuai dengan hasil wawancara di 

lapangan. Menurut Sugiyono (2017) semakin lama peneliti ke lapangan maka semakin rumit dan komplek 

data yang diperoleh, maka dari itu diperlukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola, dan membuang yang tidak diperlukan dalam 

penelitian. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Menurut Sugiyono 

(2017) penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, atau sejenisnya. Dengan mendisplay data maka peneliti akan lebih mudah mamahami fenomena 

yang terjadi di lapangan. langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat, apabila pada kesimpulan awal sudah ditemukan bukti-bukti yang valid dan kuat maka 

kesimpulan yang dikemukakan berarti merupakan kesimpulan yangkredibel. 

Teknik analisis data untuk metode kuantitatif yaitu dengan menghitung hasil kemampuan peserta didik 

dari aspek psikomotor.. Hasil penilaian psikomotor peserta didik meliputi meliputi 8 kriteria yaitu menentukan 

ide, menentukan karakter tokoh, membuat alur cerita, menggambar sesuai alur cerita, membuat gambar sesuai 

tema, membuat 4 adegan cerita, menghasilkan gambar yang rapi dan menghasilkan gambar yang diwarnai, 

masing-masing aspek mendapat skor 4 jika mengerjakan dengan lengkap. 

Dengan perolehan berupa nilai skor berikut: 
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NP = 𝑅𝑋 100 % 

32 

Tabel 1. 

Skor penilaian Psikomotor Siswa 

Skor Kategori 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang baik 

 

Hasil penilaian untuk melihat kemampuan psikomotor peserta didik dengan menghitung perolehan nilai 

dari hasil tes uraian yang diberikan. Hasil belajar peserta didik menggunakan skala 1 – 4 dengan perhitungan 

skor sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

(Sumber : Purwanto, 2013) 

 

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dijharapkan  

R = Nilai yang diperoleh 

SM = Nilai maksimalideal 

 

Dengan perolehan berupa nilai skor berikut: 

Tabel 2 

Kriteria penghargaan kualitatif 

Tingkat Penguasaan (%) Interpretasi 

0 – 25 Tidak baik 

26 – 50 Kurang baik 

51 – 75 Baik 

76 – 100 Sangat baik 

(Sumber : Purwanto, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Aspek psikomotor pihak sekolah mengadakan ekstrakulikuler yang menunjang aspek psikomotor 

seperti tapak suci, menggambar, menari, dan semua aktivitas yang berkaitan dengan keolahragaan serta 

kesenian. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan aspek psikomotor yaitu dengan membuat 

proyek, berkelompok, pembuatan media. Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data 

bahwa pihak sekolah dan guru telah memberikan pelayanan dan program yang setara dan seimbang antara 

peserta didik laki-laki dan perempuan untuk memaksimalkan kemampuan psikomotor peserta didik namun 

hasil kemampaun psikomotor peserta didik kelas V ternyata lebih didominasi oleh peserta didik laki-laki. 

Berdasarkan hasil temuan dengan 8 kriteria membuat gambar cerita bertema menjaga Kesehatan organ 

peredaran darah, kriteria pertama peserta didik laki-laki dapat menentukan ide, gagasan/tema dengan 
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perolehan skor 4 dikategorikan sangat baik. Kedua, peserta didik dapat menentukan karakter tokoh dengan 

perolehan skor 3 dikategorikan baik. Ketiga, peserta didik dapat membuat alur cerita dengan perolehan skor 2 

dikategorikan cukup. Keempat, peserta didik dapat menggambar sesuai alur cerita dengan perolehan skor 2 

dikategorikan cukup. Kelima, peserta didik dapat membuat gambar sesuai dengan tema dengan perolehan  

skor 3 dikategorikan baik. Keenam, peserta didik mempunyai 4 adegan gambar dengan perolehan skor 4 

dikategorikan sangat baik. Ketujuh, peserta didik menghasilkan gambar rapi dan menarik dengan perolehan 

skor 3 dikategorikan baik. Kedelapan, Peserta didik menghasilkan gambar yang diwarnai dengan bagus dan 

rapi dengan perolehan skor 3 dikategorikan baik. Sehingga mendapatkan skor total 25 yaitu mendapatkan nilai 

rata-rata 78 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil temuan dengan 8 kriteria membuat gambar cerita bertema menjaga Kesehatan organ 

peredaran darah, kriteria pertama peserta didik laki-laki dapat menentukan ide, gagasan/tema dengan 

perolehan skor 4 dikategorikan sangat baik. Kedua, peserta didik dapat menentukan karakter tokoh dengan 

perolehan skor3 dikategorikan baik. Ketiga, peserta didik dapat membuat alur cerita dengan perolehan skor 2 

dikategorikan cukup. Keempat, peserta didik dapat menggambar sesuai alur cerita dengan perolehan skor 2 

dikategorikan cukup. Kelima, peserta didik dapat membuat gambar sesuai dengan tema dengan perolehan  

skor 2 dikategorikan cukup. Keenam, peserta didik mempunyai 4 adegan gambar dengan perolehan skor 4 

dikategorikan sangat baik. Ketujuh, peserta didik menghasilkan gambar rapi dan menarik dengan perolehan 

skor 3 dikategorikan baik. Kedelapan, Peserta didik menghasilkan gambar yang diwarnai dengan bagus dan 

rapi dengan perolehan skor 2 dikategorikan cukup. Sehingga mendapatkan skor total 22 yaitu mendapatkan 

nilai rata-rata 68 dengan kategoribaik. 

 

KESIMPULAN 

Pihak sekolah telah mengupayakan peningkatan kemampuan peserta didik pada aspek psikomotor 

dengan menerapkan kesetaraan gender tanpa perbedaan. Dari hasil data psikomotor peserta didik kelas V 

didapatkan bahwa yang memperoleh nilai rata-rata paling tinggi diduduki peserta didik laki-laki dengan 

kategori sangat baik. Upaya peningkatan kemampuan psikomotor yang dilakukan sekolah adalah melalui 

ekstrakulikuler, sedangkan yang dilakukan oleh guru melalui diskusi, kerja praktek, dan pembelajaran SBDP. 
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